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Abstract

Immunization is an effort to increase a person's immune system to avoid disease.
Complete basic immunization coverage in 2018-2022 at the Ba'a Community Health
Center experienced a significant decline and tended to be low so that it did not reach the
90% strategic plan target. The purpose of this study was to identify events related to the
achievement of complete basic immunization coverage for infants at the Ba'a Community
Health Center. The type of research used was quantitative with a cross-sectional study
design. The age of the infants in this study ranged from 10-12 months, and the respondents
were mothers of infants residing in the Ba'a Community Health Center work area. The
sampling technique used purposive sampling, a sample of 72 respondents. The data
obtained were analyzed using the chi-square test. The test results show that there is a
relationship with a sufficient level of correlation between the variables of knowledge
(0.018; r = 0.343), attitude (0.004; r = 0.384), distance (0.010; r = 0.340) and family
support (0.026; r = 0.322), with the completeness of basic immunization in infants, while
the support of health workers has a very weak level of correlation (0.554; r = 0.118) so
that there is insufficient evidence to accept that there is a relationship between the support
of health workers and the completeness of basic immunization in infants. It is
recommended that the husband/family be willing to accompany the mother to the
immunization site and provide motivation for the mother.

Keywords: Complete Basic Immunization, Knowledge, Attitude, Distance, Family
Support, Support of Health Workers.

Abstrak

Imunisasi merupakan upaya meningkatkan imun tubuh seseorang agar terhindar penyakit.
Cakupan imunisasi dasar lengkap tahun 2018-2022 di Puskesmas Ba’a mengalami
penurunan signifikan dan cenderung rendah sehingga tidak mencapai target renstra 90%.
Tujuan penelitian adalah mengidentifikasi kejadian yang berhubungan pencapaian
cakupan imunisasi dasar lengkap bayi di Puskesmas Ba’a. Jenis penelitian yang
digunakan kuantitatif dengan desain cross-sectional study. Usia bayi dalam penelitian ini
berkisar antara 10-12 bulan, dan responden ibu dari bayi bertempat tinggal diwilayah
kerja Puskesmas Ba’a. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposve sampling,
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sampel sebanyak 72 responden. Data diperoleh dianalisis menggunakan uji chi-square.
Hasil pengujian menunjukkan ada hubungan dengan tingkat korelasi cukup antara
variable pengetahuan (0.018; r=0,343), sikap (0.004; r=0,384), jarak (0.010; r=0,340) dan
dukungan keluarga (0.026; r=0,322), dengan kelengkapan imunisasi dasar pada bayi,
sedangkan dukungan tenaga kesehatan memiliki tingkat korelasi sangat lemah (0.554;
r=0,118) sehingga tidak cukup bukti untuk menerima ada hubungan antara dukungan
tenaga kesehatan dengan kelengkapan imunisasi dasar pada bayi. Disarankan
suami/keluarga bersedia mendampingi ibu ketempat imunisasi serta memberikan
motivasi ibu.

Kata Kunci: Imunisasi Dasar Lengkap, Pengetahuan, Sikap, Jarak, Dukungan Keluarga,
Dukungan Tenaga Kesehatan.

PENDAHULUAN

Pembangunan kesehatan pada hakekatnya adalah upaya yang dilaksanakan oleh
semua komponen bangsa Indonesia yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran,
kemauan, kemampuan hidup sehat bagi setiap orang agar terwujud derajat kesehatan
masyarakat yang setinggi-tingginya, sebagai investasi bagi pembangunan sumber daya
manusia yang produktif secara sosial dan ekonomis. Mewujudkan hal tersebut, maka
dilakukan pendekatan lewat upaya pemeliharaan dan peningkatan kesehatan (promotif),
pencegahan penyakit (preventif), penyembuhan penyakit (kuratif) dan pemulihan
kesehatan (rehabilitatif) yang dilakukan secara menyeluruh dan berkesinambungan
(Kemenkes RI, 2019).

Program imunisasi adalah sub sistem dari upaya pelayanan kesehatan masyarakat
yang lebih menekankan pada upaya promotif dan preventif, selain itu imunisasi adalah
upaya yang sangat penting dalam mencegah penyakit dan merupakan Public good (barang
publik) karena manfaatnya dapat dirasakan oleh orang banyak. Sejarah telah mencatat
besarnya peranan imunisasi dalam menyelamatkan masyarakat dunia dari kesakitan,
kecacatan bahkan kematian (Kemenkes RI, 2020).

Cakupan desa UCI (Universal Child Immunization) di Indonesia Tahun 2018 yaitu
(82,13%), cakupan Tahun 2019 mengalami penurunan yaitu (81,34%) dan cakupan
Tahun 2020 mengalami peningkatan yaitu (82,6%), namun angka ini tidak mencapai
target Renstra Tahun 2024 yakni 90%. Cakupan UCI tingkat Provinsi Nusa Tenggara
Timur pada Tahun 2018 yaitu (63,5%), dan menduduki posisi ke-24, cakupan Tahun 2019
mengalami peningkatan yaitu (76,4%), dan menduduki posisi ke-25, cakupan Tahun 2020
mengalami penurunan yaitu (74,3%) dan menduduki posisi ke-20. (Profil Kesehatan
Indonesia, 2020).

Cakupan UCI Kabupaten Rote Ndao pada Tahun 2018 yaitu (35,3%), cakupan
Tahun 2019 mengalami penurunan yang signifikan yaitu (18%), cakupan Tahun 2020
mengalami peningkatan yaitu (24,4%), namun angka ini tidak mencapai target Renstra
2024 yakni 90%. Cakupan UCI berdasarkan Puskesmas Ba’a Kabupaten Rote Ndao
Tahun 2018 yaitu (77,8%), cakupan Tahun 2019 yaitu (44,4%), dan cakupan Tahun 2020
mengalami penurunan yang signifikan yaitu (16,7%). Profil kesehatan 3 tahun dapat
disimpulkan bahwa cakupan UCI di Indonesia, Provinsi NTT, Kabupaten Rote Ndao,
tidak mencapai target Renstra Tahun 2024 yakni 90%, dan Puskesmas Ba,a mengalami
penurunun yang signifikan pada Tahun 2020 yakni (16,7%) dan menduduki posisi ke-4,
pada Tahun 2021 yakni (59,9%) dan pada tahun 2022 bulan Januari (6,9%), februari 3
(15,5%), Maret 38,8%, April (28,7%), Mei (33,8%), Juni (43,8%), Juli ( 46,6%), Agustus
(52,0%) dan pada bulan September (58,9%). (Profil Kesehatan, 2020).
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Paridawati (2013) ibu yang memiliki sikap positif melakukan tindakan pemberian
imunisasi pada bayinya sedangkan sikap negatif ibu tidak melakukan tindakan pemberian
imunisasi dasar pada bayinya yang berarti ada hubungan antara sikap ibu dengan tindakan
pemberian imunisasi dasar pada bayi.

Sikap memiliki hubungan secara signifikan terhadap pemberian imunisasi dasar
pada bayi di Desa Situmbaga Kecamatan Holongonan, sikap yang negatif cenderung
memiliki hubungan terhadap pemberian imunisasi dasar pada bayi yang tidak lengkap
(Suroyo Razia, 2020).

Menurut Hartati, 2019 tedapat hubungan dukungan keluarga dengan status
imunisasi dasar lengkap pada anak usia 0-12 bulan di Desa Suka Mulia Kecamatan
Rantau Aceh Taimang.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
dengan metode survey analitik melalui pendekatan cross-sectional study. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor yang berhubungan dengan pencapaian
cakupan imunisasi dasar lengkap pada bayi berusia 10-12 bulan di Puskesmas Ba’a
Kabupaten Rote Ndao berdasarkan sikap ibu, penegetahuan ibu, jarak, dukungan
keluarga, dan dukungan petugas kesehatan. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini Purposive sampling yaitu pemilihan sampel berdasarkan kriteria
inklusif dan eklusif dengan pertimbangan tertentu, ciri atau sifat-sifat populasi yang sudah
diketahui dengan 30 responden. Teknik analisis data menggunakan analisis uji validitas
dan reabilitas kuesioner.

HASIL
Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Karakteristik 1bu Di Puskesmas Ba’a Tahun
2022
Karakteristik Jumlah
N %
Umur
Beresiko 20 21,8
Tidak beresiko 52 72,2
Pendidikan
SD 13 18,1
SMP 19 26,4
SMA 31 43,1
SARJANA 9 12,5
Pekerjaan
PNS 9 12,5
Wiraswasta 22 30,6
Petani 13 18,1
IRT 28 38,9

Tabel 1. Menunjukkan sebagian besar responden dengan kelompok umur ibu di
wilayah kerja Puksesmas Ba’a, cenderung memiliki umur kategori tidak beresiko
sebanyak 52 orang (72,2%). Responden tingkat pendidikan kategori SMA lebih banyak
yakni 31 orang (43,1%), sedangkan responden dengan pekerjaan ibu lebih banyak pada
pekerjaan kategori IRT sebanyak 28 orang (38,9%).
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Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Pengetahuan Ibu Di Puskesmas Ba’a Tahun

2022
Pengetahuan Jumlah
N %
Baik 8 111
Cukup 6 8,3
Kurang 58 80,6
Total 72 100

Tabel 2 Menunjukkan pengetahuan ibu di Puskesmas Ba’a, cenderung memiliki
pengetahuan dengan kategori kurang tentang imunisasi dasar lengkap pada bayi sebanyak
58 orang (80,6%).

Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan Sikap Ibu Di Puskesmas Ba’a Tahun 2022

Sikap Jumlah
N %
Positif 15 20,8
Negatif 57 79,2
Total 72 100

Tabel 3 Menunjukkan bahwa sebagian besaribu di wilayah kerja Puskesmas
Ba’amemiliki sikap negatif tentang tindakan pemberian imunisasi dasar lengkap pada
bayinya sebanyak 57 orang (79,2%).

Tabel 4. Distribusi Responden Berdasarkan Jarak Rumah Ketempat Pelayanan
Imunisasi Di Puskesmas Ba’a Tahun 2022

Jarak Jumlah

N %
Dekat 20 27,8
Jauh 52 72,2
Total 72 100

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa sebagian besar responden diwilayah kerja
Puskesmas Ba’a memiliki jarak rumah yang jauh dengan tempat pelayanan imunisasi
sebanyak 52 orang (72,2%).

Tabel 5. Distribusi Responden Berdasarkan Dukungan Keluarga Terhadap Ibu Di
Puskesmas Ba’a Tahun 2022

Dukungan keluarga Jumlah
N %
Positif 6 8,3
Negatif 66 91,7
Total 72 100

Berdasarkan tabel 5 menunjukkan bahwa sebagian besar responden diwilayah kerja
Puskesmas Ba’a,memiliki dukungan keluarga negatif terhadap tindakan pemberian
imunisasi dasar lengkap pada bayinya sebanyak 66 orang (91,7%).
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Tabel 6. Distribusi Responden Berdasarkan Dukugan Tenaga Kesehatan Di
Puskesmas Ba’a Tahun 2022

Dukungan Tenaga Kesehatan Jumlah
N %
Mendukung 62 86,1
Tidak mendukung 10 13,9
Total 72 100

Berdasarkan tabel 6 menunjukkan bahwa sebagian besar responden diwilayah kerja
Puskesmas Ba’a memiliki dukungan petugas kesehatan yang mendukung tentang
imunisasi dasar lengkap bayi yakni sebanyak 62 orang (86,1%).

Tabel 7. Distribusi Responden Berdasarkan Kelengkapan Imunisasi Dasar pada Bayi Di
Puskesmas Ba’aTahun 2022

Kelengkapan Imunisasi Jumlah
N %
Lengkap 16 22,2
Tidak lengkap 56 77,8
Total 72 100

Berdasarkan tabel 7 menunjukkan bahwa sebagian besar responden diwilayah kerja
Puskesmas Ba’a, tentang pemberian imunisasi dasar lengkap bayi, lebih banyak yang
memiliki kelengkapan imunisasi tidak lengkap yakni 56 orang (77,8%) tetapi masih ada
bayi yang imunisasidasar lengkap sebanyak 16 orang (22,2%).

Tabel 8. Hubungan Pengetahuan DenganKelengkapan Imunisasi Dasar Pada Bayi Di
Puskesmas Ba’a Tahun 2022
Kelengkapan imunisasi dasar pada bayi

Pengetahuan Lengkap Tidak Lengkap Total r p value
n % n % N %
Baik 5 62,5 3 37,5 8 100
Cukup 2 333 4 66,7 6 100
Kurang 9 15,5 49 84,5 58 100
Total 16 22,2 56 778 72 100 0,343 0,018

Tabel 8 di atas, dapat dijelaskan bahwa berdasarkan data lewat pengujian korelasi
Spearman, untuk hubungan variabel pengetahuan dengan variabel kelengkapan imunisasi
dasar pada bayi didapatkan hasil p-value 0,018 dengan koefisien atau nilai r = 0,343,
menunjukkan bahwa ada hubungan antara pengetahuan dan kelengkapan imunisasi dasar
pada bayi dan tingkat korelasi cukup dengan arah korelasi positif yang berarti bahwa
terdapat hubungan yang searah antara pengetahuan dengan kelengkapan imunisasi dasar
pada bayi.

Tabel 9.Hubungan Sikap Dengan Kelengkapan Imunisasi Dasar Pada Bayi Di
Puskesmas Ba’a Tahun 2022
Kelengkapan Imunisasi Dasar Pada Bayi

Sikap Lengkap Tidak Lengkap Total r p value
n % n % n %
Positif 8 533 7 46,7 15 100
Negatif 8 14 49 86 57 100
Total 16 222 56 778 72 100 0,348 0,004
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Tabel 9. diatas, menjelaskan bahwa berdasarkan data lewat pengujian korelasi
Spearman, untuk hubungan variabel sikap dengan variabel kelengkapan imunisasi dasar
pada bayi didapatkan hasil p-value 0,004 dengan koefisien atau nilai r = 0,348,
menunjukkan bahwa ada hubungan antara sikap dan kelengkapan imunisasi dasar pada
bayi dan tingkat korelasi cukup dengan arah korelasi positif yang berarti bahwa terdapat
hubungan searah antara sikap dengan kelengkapan imunisasi dasar pada bayi.

Tabel 10. Hubungan Jarak Dengan Kelengkapan Imunisasi Dasar Pada Bayi Di
Puskesmas Ba’a Tahun 2022

Jarak Lengkap Tidak Lengakap Total r p value
n % n % n %

Dekat 9 45,6 11 55 20 100

Jauh 7 13,5 45 86,5 52 100 034 001

Total 16 22,2 56 778 72 100

Berdasarkan tabel 10 diatas, mejelaskan bahwa berdasarkan data lewat pengujian
korelasi Spearman, untuk hubungan variabel jarak dengan variabel kelengkapan
imunisasi dasar pada bayi didapatkan hasil p-value 0,010 dengan koefisien relasi atau
nilai r = 0,340, menunjukkan bahwa ada hubungan antara jarak dengan kelengkapan
imunisasi dasar pada bayi dan tingkat korelasi cukup dengan arah korelasipositif berarti
terdapat hubungan searah antara jarak dengan kelengkapan imunisasi dasar pada bayi.

Tabel 11 Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Kelengkapan Imunisasi Dasar Pada
Bayi Di Puskesmas Ba’a Tahun 2022

Lengkap Tidak Lengkap Total
Dukungan Keluarga % n % N % " p
value
Positif 4 66,7 2 333 6 100
Negatif 12 18,2 54 81,8 66 100
Total 16 22,2 56 778 72 100 0,322 0,026

Berdasarkan tabel 11 diatas, menjelaskan bahwa berdasarkan data lewat pengujian
korelasi Spearman, untuk hubungan variabel dukungan keluarga dengan variabel
kelengkapan imunisasi dasar pada bayi didapatkan hasil p-value 0,026 dengan koefisien
atau nilai r = 0,322, menunjukkan bahwa ada hubungan antara dukungan keluarga
dengan kelengkapan imunisasi dasar pada bayi dan tingkat korelasi cukup dengan
arah korelasi positif berarti terdapat hubungan searah antara dukungan keluarga dengan
kelengkapan imunisasi dasar pada bayi.

Tabel 12. Analisis Hubungan Dukungan Tenaga Kesehatan Dengan Kelengkapan
Imunisasi Dasar Pada Bayi Di Puskesmas Ba’a Tahun 2022.
Ke;lengkapan Imunisasi Dasar Pada Bayi

Dukungan Tenaga Kesehatan Lengkap Tidak Lenggkap  Total r p value
n % N % N %
Mendukung 15 242 47 758 62 100
Tidak mendukung 1 10 9 90 10 100
Total 16 222 56 778 72 100 0,118 0,554

Berdasarkan tabel 12 diatas, menjelaskan bahwa berdasarkan data lewat pengujian
korelasi Spearman,variabel dukungan tenaga kesehatan dengan kelengkapan imunisasi
dasar pada bayi didapatkan hasil p-value 0,554 dengan koefisien atau nilai r = 0,118,
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara dukungan tenaga kesehatan dengan
kelengkapan imunisasi dasar pada bayi dan tingkat korelasi sangat lemah.
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PEMBAHASAN

Hasil penelitian lebih banyak ibu yang berpengetahuan kurang mengenai
imunisasi, manfaat imunisasi, tujuan imunisasi dan jadwal imunisasi, sehingga
menyebabkan bayi tidak mendapatkan imunisasi lengkap dan tepat waktu. Kurangnya
pengetahuan ibu yang mempunyai bayi dengan status imunisasi dasar tidak lengkap
berhubungan dengan tindakan ibu untuk melengkapi imunisasi dasar pada bayinya,
sehingga informasi yang diperoleh orang tua/ibu belum efektif. Temuan ini sejalan
dengan penelitian Yanti, dkk (2020) adanya hubungan antara pengetahuan ibu dengan
kelengkapan imunisasi di Puskesmas Muara Teweh, pengetahuan seseorang tidak saja
didapatkan dari pendidikan yang tinggi karena pengetahuan juga didapat melalui
pengalaman pribadi, media masa dan pengalaman orang lain

Sikap

Berdasarkan hasil wawancara sebagian besar responden memiliki sikap negatif
dikarenakan setelah imunisasi bayi mengalami demam, dan menangis akibat efek
samping dari penyuntikan imunisasi bahkan ada yang menunda dan lupa jadwal
imunisasi bayinya. Sejalan dengan penelitian Ridha, dkk (2020) ada hubungan antara
sikap dengan imunisasi dasar, peneliti menyatakan sikap positif dapat mempunyai
perilaku yang baik terhadap kelengkapan imunisasi dasar, sebaliknya sikap negatif
memiliki perilaku yag tidak baik juga terhadap kelengkapan imunisasi.

Jarak

Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan antara jarak dengan tindakan
imunisasi dasar lengkap bayi di Puskesmas Ba’a. Hasil wawancara dengan responden
bahwa sebagian besar responden jarak rumah yang jauh menyebabkan ibu tidak memiliki
kemauan dan kemampuan untuk pemberian imunisasi dasar lengkap, dikarenakan
semakin jauh jarak dan keterjangkauan terhadap tempat pelayanan dan hambatan fisik
lain, maka akan semakin banyak waktu yang diperlukan sehingga ibu tidak memiliki
sikap, motivasi serta tindakan dalam memenuhi kelengkapan imunisasi dasar. Hasil
penelitian ini didukung penelitian Widiastuti, dkk (2008), ada hubungan jarak rumah dan
perilaku ibu mengimunisasi bayinya, dikarenakan rumah yang jaraknya dekat dapat
memudahkan ibu memanfaatkan tempat pelayanan imunisasi secara optimal.

Dukungan Keluarga

Hasil wawancara sebagian besar responden mempunyai dukungan keluarga negatif
dikarenakan kurangnya pengetahuan, sikap bahkan dukungan dari keluarga dalam
memperhatikan anak khususnya kelengkapan imunisasi dasar. Sejalan dengan penelitian
Tukiman (2014) mengenai adanya hubungan dukungan keluarga tehadap kepatuhan ibu
melaksanakan imunisasi dasar di Desa Tigobolon, dikarenakan ibu yang mempunyai bayi
dengan status imunisasi tidak lengkap lebih banyak tidak memperoleh dukungan dari
keluarganya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil wawancara, petugas kesehatan melakukan penyuluhan pada ibu
ketika datang ke posyandu sehingga kurangnya pengetahuan mengenai imunisasi dasar
lengkap. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Rahmawati, 2014) tidak ada hubungan
antara dukungan petugas kesehatan dengan imunisasi dasar, dikarenakan ibu mempunyai
bayi dengan status imunisasi dasar lengkap maupun tidak lengkap hasil terbanyak sikap
petugas kesehatan yang ramah terhadap mereka.
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1. Ada hubungan dengan tingkat korelasi cukup (0,018; r=0,340) antara pengetahuan
ibu dengan tindakan pemberian imunisasi dasar pada bayi di Puskesmas Ba’a

2. Adahubungandengan tingkat korelasi cukup (0,004; r=0,384) antara sikap ibu dengan
tindakan pemberian imunsasi dasar pada bayi di Puskesmas Ba’a

3. Ada hubungan dengan tingkat korelasi cukup (0,010; r= 0,340) antara jarak dengan
tindakan pemberian imunisasi dasar pada bayi di Puskesmas Ba’a

4. Ada hubungan dengan tingkat korelasi cukup (0,026; r= 0,332) antara dukungan
keluarga dengan tindakan pemberian imunisasi dasar pada bayi di Puskesmas Ba’a

5. Tidak memiliki hubungandengan tingkat korelasi sangat lemah (0,554; r= 0,118)
antara dukungan tenaga kesehatan dengan tindakan pemberian imunisasi dasar
lengkap pada bayi di Puskesmas Ba’a.
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